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ABSTRAK

Penerapan SIA sangat diperlukan oleh organisasi sebagai sarana
untuk menunjang aktivitas operasi dan administrasi. Penelitian
ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris pengaruh
kemampuan teknik personal dan IT sophistication dengan
pendidikan dan pelatihan sebagai variabel moderasi pada kinerja
SIA. Populasi penelitian ini adalah karyawan yang
menggunakan SIA di Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Provinsi Bali. Sampel penelitian ini ditentukan berdasarkan
metode non probability sampling dengan teknik sampel jenuh
sehingga diperoleh pegawai negeri sipil yang menggunakan SIA
di Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Bali sebanyak
84 orang. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dan
wawancara. Teknik analisis dalam penelitian ini adalah
Moderated Regression Analysis (MRA). Hasil analisis menunjukkan
bahwa pendidikan dan pelatihan memperkuat pengaruh
kemampuan teknik personal dan IT sophistication pada kinerja
SIA.

Kata Kunci: ~ Kemampuan Teknik Personal; IT Sophistication;
Pendidikan dan Pelatihan; Kinerja SIA.

Education and Training Moderate The Effect of Ability
Personal Techniques and IT Sophistication on AIS
Performance

ABSTRACT

Implementation of AIS is indispensable for organizations as a means to
support operational and administrative activities. This research aims to
prove empirically the effect of ability personal techniques and IT
sophistication with education and training as moderating variables on
AIS performance. The population of this research is employees who use
AIS at Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Bali. The
research sample was determined based on a non-probability sampling
method with a saturated sample technique in order to obtain 84 civil
servants who used AIS at Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Provinsi Bali. Data collection is done through questionnaire and
interview. The analysis technique in this research is Moderated
Regression Analysis (MRA). The result of analysis shows that
education and training strengthen the effect of ability personal
techniques and IT sophistication on AIS performance.

Keywords: Ability  Personal Techniques; IT Sophistication;
Education and Training; AIS Performance.
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PENDAHULUAN

Penerapan teknologi informasi sangat diperlukan oleh suatu organisasi sebagai
sarana untuk menunjang aktivitas operasi dan administrasi. Teknologi informasi
akan membantu seorang manajer dalam meramal kejadian di masa mendatang,
menentukan sumber daya ekonomi, serta melakukan pengawasan. Suatu
organisasi membutuhkan informasi yang Dberkualitas. Kuntum (2019)
mendefinisikan informasi sebagai data yang diproses menjadi bentuk yang lebih
bermanfaat bagi penerima dan dapat digunakan untuk pengambilan keputusan.
Informasi yang berkualitas dapat dihasilkan melalui pengoperasian Sistem
Informasi Akuntansi (SIA). Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dapat didefinisikan
sebagai sejumlah peralatan, manusia, program komputer, dan sumber daya yang
mencakup komunikasi dan koneksi jaringan bersama dengan prosedur organisasi
yang memungkinkan pengumpulan, pemilahan, dan penyimpanan data
informasi (MUDA, 2017). Sistem informasi akuntansi memungkinkan pelaporan
yang lebih akurat, memproses sejumlah besar transaksi, dan menghasilkan
pelaporan yang lebih mudah dianalisis (Lutfi et al., 2016). Ali et al., (2016)
mengungkapkan bahwa terdapat keterkaitan antara pemanfaatan sistem
informasi akuntansi dan kinerja organisasi. Oleh karena itu, suatu organisasi perlu
memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja sistem informasi
akuntansi sehingga kinerja karyawan dapat tercapai dengan maksimal.

Organisasi yang berfokus pada kompetensi teknis dapat meningkatkan
kinerja sistem informasi akuntansi (Madapusi & Ortiz, 2019). Kemampuan teknik
personal dapat diartikan sebagai kemampuan individu dalam mengolah data
menjadi informasi yang tepat, akurat, berkualitas, serta dapat dipercaya.
Tingginya kapabilitas user dalam mengoperasikan sistem informasi akuntansi
akan berdampak pada kesuksesan kinerja sistem tersebut karena kemampuan
personal karyawan yang tinggi dapat menghasilkan informasi yang diinginkan
oleh pengguna sistem (Pradnyana & Dharmadiaksa, 2018). Penelitian mengenai
pengaruh kemampuan teknik personal pada kinerja sistem informasi akuntansi
telah dilakukan pada penelitian sebelumnya, namun terjadi ketidakkonsistenan
hasil penelitian. Krisnawati & Suartana (2017), Azizah (2018), Haleem & Teng
(2018), Fatmawati et al. (2019), serta Swara & Widhiyani (2019) menyatakan bahwa
kemampuan teknik personal berpengaruh signifikan pada kinerja sistem
informasi akuntansi. Berbeda dengan hasil penelitian Agustina et al. (2020),
Dharmawan & Ardianto (2017), Andhaniwati (2018), dan Unayah (2020) yang
menyatakan bahwa kemampuan teknik personal tidak berpengaruh pada kinerja
sistem informasi akuntansi.

Perkembangan teknologi informasi memacu organisasi untuk mengadopsi
teknologi yang dapat membantu kegiatan operasional (A. L. M. Ayoobkhan &
Asirvatham, 2018). IT sophistication merupakan perkembangan teknologi
informasi dengan tujuan untuk meningkatkan penerimaan, pengolahan, dan
penyimpanan informasi sehingga dapat digunakan oleh pihak yang bersangkutan
dalam pengambilan keputusan (Safitri & Marlius, 2018). Sistem dengan
kecanggihan informasional yang baik akan menghasilkan informasi yang cepat
dan akurat. Penelitian mengenai pengaruh IT sophistication pada kinerja sistem
informasi akuntansi telah dilakukan pada penelitian sebelumnya, namun terjadi
ketidakkonsistenan hasil penelitian. Dharmawan & Ardianto (2017), Nugroho et
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al. (2018), Haleem & Raisal (2016), serta Swara & Widhiyani (2019) memperoleh
hasil bahwa IT sophistication berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja
sistem informasi akuntansi. Berbeda dengan hasil penelitian Hamta & Putri (2019),
Sasongko (2020), Sari et al. (2019), dan Ghaffar et al. (2019) yang menyatakan bahwa
IT sophistication tidak berpengaruh pada efektivitas sistem informasi akuntansi.

Ketidakkonsistenan hasil penelitian sebelumnya diduga terdapat faktor lain
yang menyebabkan hubungan kemampuan teknik personal dan IT sophistication
dengan kinerja sistem informasi akuntansi tidak konsisten. Oleh karena itu,
penelitian ini menggunakan pendidikan dan pelatihan sebagai variabel moderasi.
Pendidikan dan pelatihan digunakan sebagai variabel moderasi, selain karena
adanya ketidakkonsistenan pada hasil penelitian sebelumnya, pendidikan dan
pelatihan digunakan dalam penelitian ini karena terkait dengan teori Technology
Acceptance Model (TAM). TAM mengidentifikasi hubungan sebab akibat antara
dua keyakinan utama, yaitu perceived usefulness dan perceived ease to use serta sikap,
niat, dan perilaku adopsi teknologi (Ayoobkhan, 2018). Teori TAM meyakini
bahwa penerapan sistem informasi akan memberikan manfaat dan kemudahan
bagi pengguna dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. Hal tersebut tentu harus
didukung oleh pendidikan dan pelatihan yang memadai. Menurut Kabir et al.
(2017), TAM telah ditemukan sebagai model terbaik yang menjelaskan niat
individu dalam menerima dan menggunakan teknologi baru.

Berdasarkan artikel yang dilansir dari www.bali.tribunnews.com (2020),
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Bali telah melakukan sidak ke tiga
pasar di Mengwi. Saat melakukan sidak, ternyata masih banyak ditemukan
penjual dan pembeli menggunakan masker tidak layak pakai bahkan tidak
menggunakan masker. Oleh karena itu, Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Provinsi Bali memberikan bantuan masker kain. Selain itu, meningkatnya
kebutuhan masyarakat terhadap penunjang protokol kesehatan mengakibatkan
sektor kesehatan mengalami peningkatan penjualan di kala pandemi. Melihat
peluang tersebut, Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Bali
melaksanakan bimbingan teknis terkait pembuatan masker kain dua lapis bagi
pelaku UMKM yang terdampak COVID-19 pada 10 lokasi di Kabupaten Gianyar.

Banyaknya pengeluaran dalam mengatasi ancaman COVID-19, Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Bali tentu harus didukung oleh sistem
pengelolaan keuangan yang baik seperti SIPKD. Namun, penerapan SIPKD di
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Bali tidak selalu berjalan efektif.
Fagbemi & Olaoye (2016) menyatakan bahwa metode akuntansi tradisional
mencatat transaksi harian secara manual menjadi tidak efisien. Berdasarkan
wawancara langsung dengan Kepala Sub Bagian Keuangan, tidak dapat
dipungkiri bahwa masih terdapat kesalahan dalam proses penginputan transaksi.
Oleh karena itu, keterampilan pegawai sangat diperlukan guna menghasilkan
laporan keuangan yang andal dan relevan. Ditambah lagi, terjadi peningkatan
volume transaksi untuk menunjang operasional selama pandemi. Secara tidak
langsung, suatu organisasi harus mengadopsi sistem yang lebih mutakhir agar
mampu mengelola volume transaksi yang kian meningkat.

Sistem informasi akuntansi pasti mengalami pembaharuan setiap saat.
Proses pembaharuan sistem perlu dibarengi dengan pengembangan sumber daya
manusia. Kemampuan teknik personal yang baik diperoleh dari pendidikan atau
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pengalaman dalam menggunakan sistem informasi sehingga meningkatkan
kepuasan pengguna (Nurhayati et al., 2017). Pendidikan dan pelatihan pegawai
seharusnya dilakukan secara berkala agar setiap perubahan pada sistem informasi
dapat dikuasai oleh pengguna sistem. Namun, pendidikan dan pelatihan di Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Bali hanya dilaksanakan sekali pada
awal perekrutan pegawai. Ditambah lagi, pegawai dituntut untuk memahami
penggunaan sistem informasi serta melakukan proses administrasi secara online
akibat berbagai pembatasan di areal perkantoran seperti sistem shift kerja,
pembatasan sosial, hingga Work From Home (WFH).

Kemampuan teknik personal merupakan kemampuan seseorang dalam
mengolah data menjadi informasi yang tepat, akurat, berkualitas, serta dapat
dipercaya. TAM menjelaskan bahwa terdapat dua faktor yang mempengaruhi
sikap seseorang dalam menerima teknologi, yaitu perceived usefulness dan perceived
ease of use. TAM menggambarkan bahwa pengguna sistem harus memiliki
kemampuan teknik personal sehingga dapat mengoperasikan dan merasakan
manfaat dari sistem tersebut. Semakin tinggi kemampuan teknik personal, maka
semakin baik kinerja individu dan berdampak pada kinerja sistem informasi
akuntansi.

Menurut Krisnawati & Suartana (2017), semakin tinggi kemampuan teknik
personal, maka mampu meningkatkan kinerja sistem informasi akuntansi. Azizah
(2018) menyatakan bahwa kemampuan teknik personal berpengaruh positif dan
signifikan pada kepuasan pengguna. Haleem & Teng (2018) serta Fatmawati et al.
(2019) berpendapat bahwa kemampuan pengguna berpengaruh positif pada
kesuksesan sistem informasi akuntansi. Swara & Widhiyani (2019) memperoleh
hasil bahwa kemampuan teknik personal berpengaruh positif dan signifikan pada
kinerja sistem informasi akuntansi.

H; : Kemampuan teknik personal berpengaruh positif pada kinerja sistem
informasi akuntansi.

IT sophistication adalah konstruksi yang mengacu pada penggunaan alam,
kompleksitas dan keterkaitan teknologi informasi serta manajemen yang mampu
menghasilkan sistem. TAM menjelaskan bahwa terdapat dua faktor yang
mempengaruhi sikap seseorang dalam menerima teknologi, yaitu perceived
usefulness dan perceived ease of use. Semakin mutakhir teknologi, maka kapasitas
teknologi dalam membantu pekerjaan semakin meningkat. Hal ini dapat dilihat
dari kecepatan pemrosesan data dan kualitas output yang semakin baik. Selain itu,
semakin mutakhir teknologi, maka teknologi akan semakin mudah digunakan.
Hal ini dapat dilihat dari teknologi yang dirancang semakin user friendly.

Swara & Widhiyani (2019) memperoleh hasil bahwa IT sophistication
berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja sistem informasi akuntansi. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin canggih teknologi yang digunakan, maka
kinerja sistem informasi akuntansi akan semakin tinggi. Nugroho et al. (2018) serta
Haleem & Raisal (2016) berpendapat bahwa teknologi informasi berpengaruh
signifikan pada kinerja sistem informasi akuntansi. Dharmawan & Ardianto (2017)
menyatakan bahwa kecanggihan teknologi berpengaruh positif dan signifikan
pada kinerja sistem informasi akuntansi.

Ho: IT sophistication berpengaruh positif pada kinerja sistem informasi akuntansi.

2075



E-JURNAL AKUNTANSI
VOL 31 NO 8 AGUSTUS 2021 HLMN. 2072-2085

Kemampuan teknik personal tidak akan berjalan efektif dalam
pengoperasian sistem apabila tidak didukung oleh pendidikan dan pelatihan yang
memadai (Puspitasari & Juliarsa, 2017). Penelitian Turnip & Suardikha (2018)
menunjukkan bahwa pendidikan dan pelatihan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi. Pendidikan dan
pelatihan dapat memberikan keterampilan dalam penggunaan sistem sehingga
kinerja sistem informasi akuntansi menjadi lebih efektif. Penelitian Suartika &
Widhiyani (2017) menyatakan bahwa pendidikan dan pelatihan mampu
memoderasi pengaruh kemampuan teknik personal pada kinerja sistem informasi
akuntansi.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang tidak konsisten
mengenai pengaruh kemampuan teknik personal pada kinerja sistem informasi
akuntansi. Krisnawati & Suartana (2017), Azizah (2018), Haleem & Teng (2018),
Fatmawati et al. (2019), serta Swara & Widhiyani (2019) menyatakan bahwa
kemampuan teknik personal berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja
sistem informasi akuntansi. Berbeda dengan hasil penelitian Agustina et al. (2020),
Dharmawan & Ardianto (2017), Andhaniwati (2018), dan Unayah (2020) yang
menyatakan bahwa kemampuan teknik personal tidak berpengaruh pada kinerja
sistem informasi akuntansi.

Hs : Pendidikan dan pelatihan memperkuat pengaruh kemampuan teknik
personal pada kinerja sistem informasi akuntansi.

Semutakhir apapun teknologi yang digunakan, karyawan dapat
mengoperasikan sistem informasi jika didukung oleh pendidikan dan pelatihan.
Penelitian Mahardika & Suardhika (2018) menunjukkan bahwa pendidikan dan
pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas penggunaan
sistem informasi akuntansi. Pendidikan dan pelatihan dapat memberikan
keterampilan dalam penggunaan sistem sehingga kinerja sistem informasi
akuntansi menjadi lebih efektif. Penelitian Widiantari & Mertha (2018)
menyatakan bahwa pendidikan dan pelatihan mampu memoderasi pengaruh
teknologi informasi pada kinerja sistem informasi akuntansi.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang tidak konsisten
mengenai pengaruh IT sophistication pada kinerja sistem informasi akuntansi.
Swara & Widhiyani (2019), Nugroho et al. (2018), Haleem & Raisal (2016), serta
Dharmawan & Ardianto (2017) menyatakan bahwa IT sophistication berpengaruh
positif dan signifikan pada kinerja sistem informasi akuntansi. Berbeda dengan
hasil penelitian Hamta & Putri (2019), Sasongko (2020), dan Sari et al. (2019) yang
menyatakan bahwa IT sophistication tidak berpengaruh terhadap efektivitas sistem
informasi akuntansi. Ghaffar et al. (2019) juga memperoleh hasil bahwa teknologi
tidak berpengaruh signifikan pada penggunaan e-accounting.

Hi : Pendidikan dan pelatihan memperkuat pengaruh IT sophistication pada kinerja
sistem informasi akuntansi.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif
berbentuk asosiatif. Penelitian ini dilakukan pada Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Provinsi Bali yang beralamat di Jl. Raya Puputan-Komplek
Nitimandala, Denpasar, Bali. Objek dalam penelitian ini adalah kinerja sistem
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informasi akuntansi (Y), kemampuan teknik personal (X1), IT sophistication (X2),
serta pendidikan dan pelatihan (X3).

Penelitian ini menggunakan variabel dependen, yaitu kinerja sistem
informasi akuntansi (Y). Kinerja sistem informasi akuntansi adalah kemampuan
sistem dalam menghasilkan informasi untuk mencapai tujuan tertentu. Indikator
pengukuran kinerja sistem informasi akuntansi diantaranya kepuasan pengguna
dan pemakaian sistem informasi akuntansi. Penelitian ini menggunakan variabel
independen, yaitu kemampuan teknik personal (Xi1) dan IT sophistication (Xa).
Kemampuan teknik personal merupakan kemampuan seseorang dalam mengolah
data menjadi informasi yang tepat, akurat, berkualitas, serta dapat dipercaya.
Indikator pengukuran kemampuan teknik personal diantaranya pengetahuan,
kemampuan, dan keahlian. IT sophistication adalah perkembangan teknologi
informasi dengan tujuan untuk meningkatkan penerimaan, pengolahan, dan
penyimpanan informasi sehingga dapat digunakan oleh pihak yang bersangkutan
dalam pengambilan keputusan. Indikator pengukuran IT sophistication
diantaranya kecanggihan teknologi, informasi, dan fungsional. Penelitian ini
menggunakan variabel moderasi, yaitu pendidikan dan pelatihan (X3). Pendidikan
dimaksudkan untuk meningkatkan pengetahuan yang bersifat teoritis, sedangkan
pelatihan dimaksudkan untuk meningkatkan keahlian yang bersifat praktis.
Indikator pengukuran pendidikan dan pelatihan diantaranya pelaksanaan serta
keuntungan program pendidikan dan pelatihan.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan
sekunder. Data primer adalah data yang langsung diberikan pemberi data kepada
pengumpul data (Sugiyono, 2018:219). Data primer berupa jawaban dari
responden atas pernyataan kuesioner yang disebarkan oleh peneliti. Data
sekunder adalah data yang tidak langsung diberikan pemberi data kepada
pengumpul data (Sugiyono, 2018:219). Data sekunder berupa sejarah dan struktur
organisasi Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Bali.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang menggunakan
sistem informasi akuntansi di Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Bali.
Teknik penetapan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
sampel jenuh. Sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota
populasi dijadikan sampel, hal ini dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil,
kurang dari 30 (Sugiyono, 2018:145). Hal ini terjadi pada Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Provinsi Bali yang memiliki jumlah populasi relatif kecil, yaitu
seluruh pegawai negeri sipil yang menggunakan sistem informasi akuntansi
terkomputerisasi di Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Bali sebanyak
84 orang.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner dan wawancara. Menurut Sugiyono (2018:142), kuesioner merupakan
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Kuesioner
dalam penelitian ini diukur menggunakan skala likert modifikasi dengan skor 1
sampai 4. Menurut Sugiyono (2018:140), wawancara adalah percakapan dengan
maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interview)
yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewer) untuk
memberikan jawaban atas pertanyaan yang diberikan. Wawancara dilakukan
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untuk mengetahui sistem informasi akuntansi yang digunakan oleh karyawan dan
jumlah karyawan yang menggunakan sistem informasi akuntansi di Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Bali. Penelitian ini menggunakan dua
variabel independen dan satu variabel moderasi, oleh karena itu metode analisis
data yang digunakan adalah Moderated Regression Analysis (MRA). MRA
merupakan aplikasi dari regresi berganda dimana dalam persamaan regresinya
mengandung unsur interaksi. MRA dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut.

Y=a+ ﬁ1X1 + [32X2 + [33)(3 + [54X1X3 + ﬁ5X2X3 Ll N (1)

Keterangan :

Y = Kinerja Sistem Informasi Akuntansi

a = Konstanta

B1, P2, B3, Pa P5 = Nilai Koefisien Regresi Berganda

X1 = Kemampuan Teknik Personal

Xz = Information Technology Sophistication

X3 = Pendidikan dan Pelatihan

XiXs = Interaksi antara kemampuan teknik personal dengan
pendidikan dan pelatihan

X2X3 = Interaksi antara information technology sophistication
dengan pendidikan dan pelatihan

e = Nilai Residu

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh kemampuan teknik personal dan IT sophistication pada kinerja sistem
informasi akuntansi dengan pendidikan dan pelatihan sebagai variabel moderasi
dianalisis menggunakan uji t. Hubungan masing-masing variabel bebas signifikan
mempengaruhi variabel terikat jika nilai Sig. thiung < 0,05, sebaliknya hubungan
masing-masing variabel bebas tidak signifikan mempengaruhi variabel terikat jika
nilai Sig. thiung > 0,05. Hasil uji regresi moderasi diperoleh dengan bantuan SPSS
21 for windows. Tabel 1, menyajikan hasil uji MRA pada penelitian ini.

Tabel 1. Hasil Uji Moderated Regression Analysis (MRA)

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

(Constant) 7,219 7,553 0,956 0,342
X1 0,681 0,400 1,590 2,703 0,013

X2 1,016 0,422 2,024 2,408 0,018

X3 0,860 0,585 1,242 2,469 0,006
X1X3 0,044 0,030 2,251 4,452 0,000
X2X3 0,088 0,031 4,083 2,787 0,007

Sumber: Data Penelitian, 2021

Berdasarkan hasil koefisien regresi pada Tabel 1, maka dapat disusun model
persamaan MRA sebagai berikut.

Y =7,219 + 0,681X1 + 1,016Xz + 0,860X5 + 0,044X1 X5 + 0,088X2X5 + &

Perhitungan SPSS menghasilkan nilai signifikansi kemampuan teknik
personal (Xi1) sebesar 0,013 kurang dari nilai signifikansi yang ditetapkan (0,013 <
0,05) mengindikasikan Hy ditolak dan H; diterima, sedangkan nilai koefisien
regresi sebesar 0,681 mengindikasikan ke arah positif. Hasil ini memiliki arti
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kemampuan teknik personal berpengaruh positif pada kinerja sistem informasi
akuntansi.

Nilai signifikansi IT sophistication (Xz) sebesar 0,018 kurang dari nilai
signifikansi yang ditetapkan (0,018 < 0,05) mengindikasikan Ho ditolak dan H>
diterima, sedangkan nilai koefisien regresi sebesar 1,016 mengindikasikan ke arah
positif. Hasil ini memiliki arti IT sophistication berpengaruh positif pada kinerja
sistem informasi akuntansi.

Nilai signifikansi pendidikan dan pelatihan (Xs) sebesar 0,006 (0,006 < 0,05)
dan interaksi kemampuan teknik personal dengan pendidikan dan pelatihan (P4)
sebesar 0,000 (0,000 < 0,05) mengindikasikan Ho ditolak dan H; diterima,
sedangkan nilai koefisien regresi interaksi kemampuan teknik personal dengan
pendidikan dan pelatihan sebesar 0,044 mengindikasikan efek moderasi bernilai
positif. Hasil ini memiliki arti pendidikan dan pelatihan memperkuat pengaruh
kemampuan teknik personal pada kinerja sistem informasi akuntansi.

Nilai signifikansi pendidikan dan pelatihan (Xs) sebesar 0,006 (0,006 < 0,05)
dan interaksi IT sophistication dengan pendidikan dan pelatihan ({3s) sebesar 0,007
(0,007 < 0,05) mengindikasikan Ho ditolak dan H, diterima. sedangkan nilai
koefisien regresi interaksi IT sophistication dengan pendidikan dan pelatihan
sebesar 0,088 mengindikasikan efek moderasi bernilai positif. Hasil ini memiliki
arti pendidikan dan pelatihan memperkuat pengaruh IT sophistication pada kinerja
sistem informasi akuntansi.

Nilai R? digunakan untuk mengukur seberapa besar variabel independen
mampu menjelaskan perubahan variabel dependen. Berdasarkan nilai R? dapat
diketahui berapa persen variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel
independen, sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar model. Tabel
2, menyajikan nilai R? pada penelitian ini.

Tabel 2. Koefisien Determinasi (R?2)

Model R R Square Adjusted R Std. Erfor of the
Square Estimate
1 0,7232 0,522 0,468 2,050

Sumber: Data Penelitian, 2021

Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R? sebesar 0,468.
Hal ini berarti bahwa 46,8 persen variasi kinerja sistem informasi akuntansi
mampu dijelaskan oleh kemampuan teknik personal, IT sophistication, interaksi
kemampuan teknik personal dengan pendidikan dan pelatihan, serta interaksi IT
sophistication dengan pendidikan dan pelatihan, sedangkan sisanya sebesar 53,2
persen dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian.
Tabel 3. Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F)
Sum of Mean

Model S Df F Sig.
quares Square
Regression 12,748 5 2,550 10,254 0,000r
1  Residual 87,538 78 1,122
Total 100,286 83

Sumber: Data Penelitian, 2021

Uji F digunakan untuk mengetahui kelayakan model regresi linear berganda
sebagai alat analisis yang menguji pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen. Uji F dilakukan dengan melihat nilai signifikan pada Tabel
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ANOVA model dikatakan layak atau variabel bebas mampu menjelaskan variabel
terikat apabila nilai signifikansi ANOVA < a = 0,05. Tabel 3, menyajikan hasil uji
F pada penelitian ini.

Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui bahwa nilai Fhiung sebesar 10,254
dengan signifikansi sebesar 0,000 < a = 0,05. Hal ini berarti kelompok yang diuji
memiliki perbedaan yang signifikan. Kemampuan teknik personal (Xi), IT
sophistication (Xz), interaksi kemampuan teknik personal dengan pendidikan dan
pelatihan (X1Xs), serta interaksi IT sophistication dengan pendidikan dan pelatihan
(X2X3) secara simultan berpengaruh signifikan pada kinerja sistem informasi
akuntansi (Y) sehingga model penelitian layak digunakan sebagai model regresi.

Uji t menunjukkan seberapa jauh variabel independen secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016:98). Ho
diterima apabila tingkat signifikansi t > a = 0,05, sebaliknya H; diterima apabila
tingkat signifikansi t < a = 0,05. Tabel 4, menyajikan hasil uji t pada penelitian ini.
Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis (Uji t)

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

(Constant) 7,219 7,553 0,956 0,342
X1 0,681 0,400 1,590 2,703 0,013

X2 1,016 0,422 2,024 2,408 0,018

X3 0,860 0,585 1,242 2,469 0,006
X1X3 0,044 0,030 2,251 4,452 0,000
XoXs 0,088 0,031 4,083 2,787 0,007

Sumber : Data Penelitian, 2021

Berdasarkan Tabel 4, dapat diketahui bahwa kemampuan teknik personal
(X1) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,013. Nilai signifikansi 1 < 0,05 dan p:
bernilai positif mengindikasikan bahwa Hy ditolak dan H; diterima. Hasil ini
memiliki arti kemampuan teknik personal berpengaruh positif pada kinerja sistem
informasi akuntansi. IT sophistication (X2) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,018.
Nilai signifikansi 32 < 0,05 dan (2 bernilai positif mengindikasikan bahwa Ho
ditolak dan H» diterima. Hasil ini memiliki arti IT sophistication berpengaruh
positif pada kinerja sistem informasi akuntansi.

Pendidikan dan pelatihan ((3) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,006
(significant). Hal ini mengindikasikan variabel moderasi merupakan tipe moderasi
semu (quasi moderator). Interaksi kemampuan teknik personal dengan pendidikan
dan pelatihan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi 34+ < 0,05
dan (4 bernilai positif mengindikasikan bahwa Hy ditolak dan Hs diterima. Hasil
ini memiliki arti pendidikan dan pelatihan memperkuat pengaruh kemampuan
teknik personal pada kinerja sistem informasi akuntansi. Pendidikan dan
pelatihan (B3) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,006 (significant). Hal ini
mengindikasikan variabel moderasi merupakan tipe moderasi semu (quasi
moderator). Interaksi IT sophistication dengan pendidikan dan pelatihan memiliki
nilai signifikansi sebesar 0,007. Nilai signifikansi ps < 0,05 dan s bernilai positif
mengindikasikan bahwa Hy ditolak dan Hi diterima. Hasil ini memiliki arti
pendidikan dan pelatihan memperkuat pengaruh IT sophistication pada kinerja
sistem informasi akuntansi.
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Hipotesis pertama (H:) menyatakan bahwa kemampuan teknik personal
berpengaruh positif pada kinerja sistem informasi akuntansi. Hal ini berarti bahwa
semakin tinggi kemampuan teknik personal yang dimiliki oleh pegawai
menyebabkan kinerja sistem informasi akuntansi di Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Provinsi Bali mengalami peningkatan. Kemampuan teknik personal
yang tinggi menyebabkan pengguna merasakan manfaat dan memahami
pengoperasian dari sistem informasi tersebut. Pengguna yang memiliki
keterampilan lebih dalam pengoperasian sistem dapat memperoleh informasi
yang mendukung tugas-tugas dalam organisasi sehingga kinerja karyawan dapat
tercapai dengan maksimal.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian dari Krisnawati & Suartana
(2017), Azizah (2018), Haleem & Teng (2018), Fatmawati et al. (2019), serta Swara
& Widhiyani (2019) yang menyatakan bahwa kemampuan teknik personal
berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja sistem informasi akuntansi.
Semakin tinggi kemampuan teknik personal, maka mampu meningkatkan kinerja
sistem informasi akuntansi. Hasil penelitian ini mengacu pada teori Technology
Acceptance Model (TAM). TAM mampu menjelaskan bahwa seseorang yang
memiliki kemampuan teknik mempercayai bahwa suatu sistem sangat mudah
dioperasikan tanpa membutuhkan usaha yang keras karena pengguna telah
mengetahui cara pengoperasian serta kemudahan pemakaian dari sistem tersebut.

Hipotesis kedua (Hz) menyatakan bahwa IT sophistication berpengaruh
positif pada kinerja sistem informasi akuntansi. Hal ini berarti bahwa semakin
tinggi IT sophistication dari sistem informasi menyebabkan kinerja sistem informasi
akuntansi di Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Bali mengalami
peningkatan. Kecanggihan teknologi yang tinggi menyebabkan pemrosesan data
menjadi informasi semakin cepat dan akurat. Kecepatan pemrosesan data akan
meningkatkan produktivitas dalam menyelesaikan suatu pekerjaan sehingga
kinerja sistem informasi akuntansi akan berjalan efektif.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian dari Swara & Widhiyani (2019),
Nugroho et al. (2018), Haleem & Raisal (2016), serta Dharmawan & Ardianto (2017)
yang menyatakan bahwa IT sophistication berpengaruh positif dan signifikan pada
kinerja sistem informasi akuntansi. Semakin canggih teknologi yang digunakan,
maka kinerja sistem informasi akuntansi yang dihasilkan akan semakin tinggi.
Hasil penelitian ini mengacu pada teori Technology Acceptance Model (TAM). TAM
mampu menjelaskan bahwa semakin canggih sebuah teknologi, maka semakin
mudah individu dalam menggunakan teknologi tersebut.

Hipotesis ketiga (Hs) menyatakan bahwa pendidikan dan pelatihan
memperkuat pengaruh kemampuan teknik personal pada kinerja sistem informasi
akuntansi. Hal ini berarti bahwa pengaruh kemampuan teknik personal pada
kinerja sistem informasi akuntansi di Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Provinsi Bali akan mengalami peningkatan apabila didukung oleh program
pendidikan dan pelatihan yang memadai. Kemampuan personal yang tinggi
dapat membantu individu dalam menyesuaikan diri dengan perkembangan
teknologi saat ini. Apabila pendidikan dan pelatihan mengalami peningkatan,
maka pegawai akan lebih mudah dalam mengoperasikan sistem dan
menyelesaikan suatu pekerjaan sehingga kinerja sistem informasi akuntansi juga
akan meningkat.
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Hasil penelitian ini mendukung penelitian dari Suartika & Widhiyani (2017)
yang menyatakan bahwa pendidikan dan pelatthan mampu memoderasi
pengaruh kemampuan teknik personal pada kinerja sistem informasi akuntansi.
Semakin baik program pendidikan dan pelatihan yang diberikan kepada pegawai,
maka pengaruh kemampuan teknik personal pada kinerja sistem informasi
akuntansi akan meningkat. Hasil penelitian ini mengacu pada teori Technology
Acceptance Model (TAM). TAM meyakini bahwa pemakaian sistem informasi akan
memberikan manfaat dan kemudahan bagi pengguna dalam menyelesaikan suatu
pekerjaan. Hal tersebut tentu harus didukung oleh pendidikan dan pelatihan yang
memadai dari pengguna sistem.

Hipotesis keempat (Hs) menyatakan bahwa pendidikan dan pelatihan
memperkuat pengaruh IT sophistication pada kinerja sistem informasi akuntansi.
Hal ini berarti bahwa pengaruh IT sophistication pada kinerja sistem informasi
akuntansi di Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Bali akan mengalami
peningkatan apabila didukung oleh program pendidikan dan pelatihan yang
memadai. Sistem dengan kecanggihan informasional yang baik akan membantu
organisasi dalam menghasilkan informasi yang cepat dan akurat. Semakin
mutakhir sebuah teknologi, maka kapasitas teknologi dalam membantu pekerjaan
manusia semakin meningkat. Hal tersebut tentu harus didukung oleh pendidikan
dan pelatihan yang memadai.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian dari Widiantari & Mertha (2018)
yang menyatakan bahwa pendidikan dan pelatthan mampu memoderasi
pengaruh IT sophistication pada kinerja sistem informasi akuntansi. Semakin baik
program pendidikan dan pelatihan yang diberikan kepada pegawai, maka
pengaruh IT sophistication pada kinerja sistem informasi akuntansi akan
mengalami peningkatan. Hasil penelitian ini mengacu pada teori Technology
Acceptance Model (TAM). TAM meyakini bahwa pemakaian sistem informasi akan
memberikan manfaat dan kemudahan bagi pengguna dalam menyelesaikan suatu
pekerjaan. Hal tersebut tentu harus didukung oleh pendidikan dan pelatihan yang
memadai dari pengguna sistem.

SIMPULAN

Penelitian ini memberikan hasil analisis mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja sistem informasi akuntansi di Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Provinsi Bali. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa pendidikan
dan pelatihan memperkuat pengaruh kemampuan teknik personal dan IT
sophistication pada kinerja sistem informasi akuntansi di Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Provinsi Bali. Hasil penelitian ini sesuai dengan kajian teori
khususnya teori Technology Acceptance Model (TAM) dan beberapa penelitian
terdahulu.

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Bali perlu memperhatikan
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja sistem informasi akuntansi diantaranya
kemampuan teknik personal, IT sophistication, serta pendidikan dan pelatihan. IT
sophistication yang diterapkan pada sistem informasi akuntansi di Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Bali masih tergolong rendah. Oleh
karena itu, IT sophistication dari sistem informasi akuntansi yang diterapkan pada
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Bali perlu dilakukan
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pengembangan lebih lanjut sehingga menghasilkan informasi yang cepat dan
akurat.
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